RESUME TEORI AKUTANSI
Nama : Olivia Rahma Dani
NPM : 2413031039

Mata Kuliah : Teori Akutansi

Pengantar Teori Akuntansi

Teori akuntansi merupakan seperangkat asumsi dasar, definisi, prinsip, dan konsep
yang menjadi landasan dalam pembuatan aturan dan standar akuntansi keuangan. Teori ini
berfungsi sebagai kerangka kerja yang mendasari pelaporan keuangan dan berperan penting
dalam membantu pembuat kebijakan seperti FASB dan IASB dalam menetapkan standar yang
relevan dan andal. Akuntansi tidak hanya menyajikan data keuangan, tetapi juga memengaruhi
aspek sosial dan ekonomi. Misalnya, angka laba dalam laporan keuangan bisa memengaruhi
jumlah pajak yang dibayar, evaluasi kinerja manajemen, keputusan pembayaran dividen,
peringkat kredit perusahaan, serta harga saham di pasar modal. Hal ini menunjukkan bahwa
laporan keuangan memiliki dampak nyata terhadap berbagai pihak yang berkepentingan.
Namun, salah satu tantangan besar dalam akuntansi adalah ketidak mampuan untuk secara
akurat mengukur "realitas ekonomi". Terdapat perbedaan persepsi dalam menilai nilai suatu
aset, seperti antara biaya historis (historical cost), biaya penggantian (replacement cost/entry
value), dan nilai jual (exit value). Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan
kelemahannya sendiri, serta menghasilkan angka yang berbeda. Karena data pasar sering kali
tidak tersedia atau sulit dipahami oleh pengguna, biaya historis sering dijadikan pilihan karena

lebih mudah diukur dan dipahami, meskipun kurang mencerminkan nilai ekonomi aktual.

Teori akuntansi juga tidak bisa dilepaskan dari faktor ekonomi dan politik yang
memengaruhi proses pembuatan standar. Kondisi ekonomi seperti inflasi, serta tekanan dari
kelompok politik atau industri, dapat memengaruhi keputusan lembaga standar akuntansi.
Misalnya, kasus penyalahgunaan entitas tujuan khusus (SPE) dalam skandal Enron
menunjukkan bagaimana tekanan politik dapat menunda perbaikan standar. Oleh karena itu,
meskipun teori akuntansi bersifat ilmiah dan normatif, proses pembuatannya tetap berada
dalam konteks sosial, ekonomi, dan politik yang kompleks. Aspek penting lain dalam teori
akuntansi adalah pengukuran (measurement), yaitu proses penetapan angka pada atribut suatu
objek. Akuntan tidak mengukur objek itu sendiri, tetapi sifat atau karakteristiknya, seperti nilai

sekarang dari arus kas masa depan atau nilai pasar suatu aset. Pengukuran dapat bersifat
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langsung atau tidak langsung. Misalnya, pengukuran langsung dilakukan dengan menghitung
nilai persediaan berdasarkan harga pasar saat ini, sedangkan pengukuran tidak langsung
melibatkan estimasi berdasarkan informasi yang tersedia. Selain itu, pengukuran juga dapat
dikategorikan sebagai pengukuran assessment (untuk menilai kondisi saat ini) atau prediction
(untuk memperkirakan masa depan), tergantung pada tujuannya. Secara keseluruhan, teori
akuntansi merupakan landasan penting dalam praktik pelaporan keuangan. Ia tidak bersifat
final, melainkan terus berkembang seiring perubahan kebutuhan pengguna, tantangan
lingkungan bisnis, dan hasil-hasil penelitian baru. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
tentang teori akuntansi sangat penting bagi siapa pun yang terlibat dalam dunia akuntansi, baik

sebagai pembuat kebijakan, akademisi, auditor, maupun pengguna laporan keuangan.

Dalam teori akuntansi, terdapat beberapa jenis pengukuran yang dibedakan berdasarkan
hubungan antara sistem pengukuran dan atribut objek yang diukur. Skala nominal adalah yang
paling dasar, di mana angka hanya digunakan untuk klasifikasi tanpa makna kuantitatif, seperti
kode akun atau pengelompokan berdasarkan wilayah asal. Selanjutnya, skala ordinal
menunjukkan urutan atau peringkat, seperti urutan likuiditas dalam neraca. Namun, perbedaan
antar peringkat tidak mencerminkan jarak yang sama. Skala interval, seperti skala suhu
Fahrenheit, menunjukkan jarak yang sama antar angka, tetapi tidak memiliki nol absolut.
Sedangkan skala rasio, selain memiliki jarak yang sama antar angka, juga memiliki nol absolut,
sehingga memungkinkan perhitungan perbandingan yang bermakna, seperti rasio keuangan
dalam laporan akuntansi. Dalam mengevaluasi kualitas suatu pengukuran, terdapat beberapa
karakteristik penting. Salah satunya adalah objektivitas, yaitu sejauh mana pengukuran dari
beberapa pengukur menghasilkan hasil yang serupa. Objektivitas ini dapat diukur dengan
varian statistik, di mana semakin kecil variannya, semakin tinggi objektivitas suatu
pengukuran. Selain itu, untuk pengukuran yang bersifat prediktif, bias menjadi ukuran penting
yaitu perbedaan antara hasil prediksi dan nilai aktual yang terjadi. Standar akuntansi sering
menghadapi dilema antara objektivitas dan kegunaan informasi (usefulness). Aspek lainnya
yang juga penting adalah ketepatan waktu (timeliness) dan biaya (cost constraint). Informasi
keuangan harus tersedia tepat waktu untuk digunakan dalam laporan triwulanan atau tahunan.
Namun, semakin akurat dan cepat data disajikan, semakin tinggi pula biayanya. Oleh karena
itu, kebijakan standar akuntansi harus mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan

informasi yang tepat waktu dan keterbatasan biaya yang dikeluarkan untuk menyediakannya.



Menariknya, banyak pengukuran dalam akuntansi tradisional seperti penyusutan
berdasarkan biaya historis atau penilaian persediaan dengan metode LIFO/FIFO tidak benar-
benar mencerminkan realitas ekonomi, melainkan hanya pembagian atau alokasi biaya.
Sterling bahkan menyebut metode seperti ini sebagai perhitungan (calculations), bukan
pengukuran, karena tidak secara langsung mengukur fenomena ekonomi seperti nilai
penggantian atau nilai pasar. Perbedaan antara pengukuran dan perhitungan ini penting untuk

dipahami dalam memahami nilai sebenarnya dari informasi akuntansi.



TEORI AKUNTANSI: KONSEP DAN PENTINGNYA

Teori akuntansi adalah seperangkat prinsip dan konsep logis yang digunakan untuk
menjelaskan, mengevaluasi, dan membimbing praktik akuntansi. Menurut Prof. Hendriksen,
teori akuntansi merupakan penalaran logis berupa prinsip-prinsip umum yang menjadi
kerangka acuan dalam menilai praktik akuntansi serta mengarahkan pengembangan praktik dan
prosedur baru. Teori ini menjelaskan bagaimana akuntan mengumpulkan, mencatat,
mengklasifikasikan, melaporkan, dan menginterpretasikan data keuangan, terutama dalam hal
penentuan angka dalam laporan keuangan. Asosiasi Akuntansi Amerika pada tahun 1966 juga
menyebut teori akuntansi sebagai himpunan konsep, hipotesis, dan proposisi pragmatis yang
membimbing tindakan akuntan dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan
informasi ekonomi kepada para pengguna laporan keuangan. Intinya, teori akuntansi berfungsi
sebagai penjelasan yang dapat diterima secara luas terhadap praktik akuntansi yang berlaku.
Contohnya, penggunaan metode LIFO oleh pabrik minuman anggur dan metode FIFO oleh

pedagang buah memiliki dasar logika yang dapat dijelaskan oleh teori akuntansi.

Teori akuntansi memiliki sejumlah karakteristik penting. Pertama, teori ini berasal dari
dan menjelaskan praktik akuntansi yang sudah ada serta membantu menciptakan teori baru
untuk menyelesaikan masalah yang muncul dari perubahan lingkungan bisnis. Kedua, teori
akuntansi merasionalisasi praktik akuntansi, memberikan kerangka logis untuk menilai dan
mengembangkan praktik baru. Ketiga, teori ini bersifat dinamis, artinya dapat berkembang
mengikuti perubahan zaman dan kebutuhan bisnis. Keempat, teori akuntansi diuji dalam
praktik untuk memastikan kesesuaiannya; jika terdapat penyimpangan antara teori dan praktik,
maka teori dapat dimodifikasi atau diperbarui. Kelima, teori ini merupakan seperangkat prinsip
sistematis yang koheren dan diterima sebagai dasar penalaran logis. Keenam, teori ini
merupakan pernyataan metodologi dan prinsip yang harus diikuti oleh para akuntan. Terakhir,
teori akuntansi juga mampu digunakan untuk memprediksi kejadian atau perilaku dalam bidang
akuntansi. Pengetahuan tentang teori akuntansi sangat penting dan memberikan banyak
manfaat bagi praktisi maupun pembaca akuntansi. Beberapa manfaatnya antara lain: membantu
meningkatkan logika dalam pengambilan keputusan, mengembangkan pendekatan akuntansi
yang lebih baik, meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi ambiguitas dalam praktik akuntansi,

serta membenarkan praktik-praktik tersebut secara logis.



Teori akuntansi terdiri dari berbagai macam konsep yang berbeda karena dipengaruhi
oleh lingkungan akuntansi, bisnis, ekonomi, politik, serta kebutuhan pengguna informasi
akuntansi. Semua faktor ini membentuk kerangka acuan yang disebut sebagai struktur teori
akuntansi. Struktur ini terdiri dari lima unsur utama: tujuan laporan keuangan, postulat atau
asumsi dasar (seperti entitas ekonomi, kelangsungan usaha, periode akuntansi, dan satuan
ukur), konsep-konsep teoritis (seperti teori kepemilikan, entitas, ekuitas residual, perusahaan,
dan dana), prinsip-prinsip akuntansi (seperti prinsip biaya historis, pendapatan, pencocokan,
objektivitas, konsistensi, pengungkapan penuh, konservatisme, dan materialitas), serta teknik-

teknik akuntansi yang digunakan dalam praktik.

Teori akuntansi dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis utama. Pertama, Teori
Struktur Akuntansi (atau teori klasik/deskriptif) yang berupaya menjelaskan mengapa suatu
praktik akuntansi dilakukan dan bagaimana seharusnya dilakukan. Teori ini memandang
akuntansi sebagai proses mekanis untuk mengubah data keuangan menjadi laporan keuangan.
Meskipun bertujuan menyatukan praktik akuntansi berdasarkan prinsip yang diterima umum,
teori ini sering kali terlalu fokus pada logika dan prosedur, dan kurang memperhatikan kondisi
bisnis yang nyata serta kegunaan informasi bagi pengguna. Kedua, Teori Interpretatif bertujuan
untuk mengurangi perbedaan dalam penafsiran informasi akuntansi dan menyoroti bagaimana
praktik-praktik tersebut memengaruhi pengguna laporan keuangan. Teori ini membantu
akuntan dalam memahami dampak dari praktik akuntansi terhadap pengambilan keputusan.
Ketiga, Teori Kegunaan dalam Pengambilan Keputusan (Decision-Usefulness), yang berfokus
pada penyediaan informasi akuntansi yang relevan dan bermanfaat bagi investor, kreditur, dan
pengguna lainnya dalam membuat keputusan ekonomi. Menurut FASB dan AICPA, tujuan
utama laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi yang rasional. Teori ini menekankan pentingnya relevansi informasi dan
bagaimana informasi tersebut digunakan oleh berbagai pengguna dengan model keputusan
yang berbeda-beda. Meskipun teori akuntansi memberikan banyak manfaat, terdapat berbagai
keterbatasan yang menghambat penerimaan universalnya. Salah satu kendala utama adalah
pengaruh budaya, kebiasaan lokal, serta perbedaan kebijakan pemerintah dan regulasi hukum
antar wilayah yang membuat teori sulit diterapkan secara seragam. Selain itu, keberadaan
berbagai teori yang saling bertentangan dan perlakuan alternatif terhadap item yang sama
sering menimbulkan kebingungan bagi praktisi dan pengguna akuntansi. Hal ini menyebabkan

ketidak konsistenan dalam praktik dan memperbesar kesenjangan antara teori dan kenyataan.




